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Abstrak 

 
Pendidikan vokasi memegang peranan penting dalam menghasilkan tenaga ahli yang professional 
dan produk inovasi khususnya pada bidang tata rias dan kecantikan. Produk inovasi yang 
dihasilkan dalam bentuk krim anti aging (anti penuaan) yang terbuat dari limbah biji buah alpukat 

yang mengandung zat flavonoid, tanin, dan antioksidan. Pemanfaatan limbah biji buah alpukat 
yang kaya akan manfaat masih kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hasil sediaan formula kosmetika krim anti aging dari biji buah alpukat (Persea 
Americana Mill) dilihat dari uji labor, uji organoleptik, uji daya sebar dan kesukaan panelis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen. Variabel 
dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (x) biji buah alpukat dan 
variabel terkai (y) uji pH, uji viskositas, uji organoleptik dan uji hedonik. Objek yang diteliti adalah 
mengenai biji buah alpukat yang akan dilihat dari ekstraknya untuk dijadikan krim anti aging. Data 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, kusioner dan instrument penelitian ini menggunakan 
angket untuk menggumpulkan data uji organoleptik sediaan krim anti aging ekstrak biji buah 
alpukat. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji anova. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (Persea 
Americana Mill) memiliki nilai pH terbaik pada F1 dengan pH 6,20 dan viskositas yang terbaik pada 
formula F1 dengan kekentalan 3092 cps. Pada uji organoleptik  tekstur terbaik pada formulasi F1 
dengan persentase nilai 57,1% sangat halus, pada aroma didapatkan hasil terbaik yaitu formula F3 
dengan persentase 42,9% sangat beraroma khas biji buah alpukat. Daya sebar terbaik terdapat 
pada F1 dengan berat beban 1 gram yaitu sebesar 0,14 krim menyebar, berat beban 3 gram 0,45 
krim menyebar, dan berat beban 5 gram 0,62 krim menyebar. Semakin besar daya sebar maka 
kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit juga semakin luas. Perbandingan konsentrasi 
sediaan kosmetika krim anti aging ekstrak biji buah alpukat berdasarkan hasil uji Hedonik 

(kesukaan panelis) formula yang paling banyak disukai terdapat pada F2 dengan persentase nilai 
85,7%. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pembuatan sediaan krim anti aging 
berbahan dasar biji buah alpukat berdasarkan uji labor, uji viscositas, uji ph, uji daya sebar, uji 
organoleptik dan uji hedonik untuk anti aging. 

 
Kata kunci: Ekstrak Biji Buah Alpukat, Krim Anti Aging 

 
Abstract 

 
Vocational education plays an important role in producing professional experts and innovative 
products, especially in the field of cosmetology and beauty. The innovative product produced is in 
the form of an anti-aging cream made from avocado seed waste which contains flavonoids, 
tannins, and antioxidants. This study uses a quantitative approach with an experimental research 
design. The use of avocado seed waste, which is rich in benefits, is still underutilized by the 
community. This study aims to analyze the results of anti-aging cream cosmetic formula 
preparations from avocado seeds (Persea Americana Mill) seen from labor tests, organoleptic 
tests, dispersibility tests and the preferences of the panelists. The variables in this study used two 
variables, namely the free variable (x) avocado seeds and the related variable (y) pH test, viscosity 
test, organoleptic test and hedonic test. The object of research is about avocado seeds which will 
be seen from the extract to be used as an anti-aging cream. Data was collected through 
observation, documentation, questionnaires and instruments of this study using a questionnaire to 
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collect organoleptic test data of anti-aging cream preparations of avocado seed extract. The data 
were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and anova tests. The results showed that 
the anti-aging cream preparation of avocado seed extract (Persea Americana Mill) had the best pH 
value in F1 with a pH of 6.20 and the best viscosity in the F1 formula with a viscosity of 3092 cps. 
In the organoleptic test, the best texture in the F1 formulation with a percentage of 57.1% is very 
smooth, in the aroma the best result is obtained namely the F3 formula with a percentage of 42.9% 
very fragrant with avocado seeds. The best dispersion is found in F1 with a load weight of 1 gram, 
which is 0.14 spread cream, a load weight of 3 grams 0.45 spread cream, and a load weight of 5 
grams 0.62 spread cream. The greater the dispersion, the wider the ability of the active substance 
to spread on the skin. Comparison of the concentration of anti-aging cream cosmetic preparations 
of avocado seed extract based on the results of the Hedonic test (the panelist's favorite) the most 
preferred formula was found in F2 with a percentage value of 85.7%. There was a significant 
difference in the results of making anti-aging cream preparations made from avocado seeds based 
on laboratory tests, viscosity tests, ph tests, dispersibility tests, organoleptic tests and hedonic 
tests for anti-aging.  
 
Keywords : Avocado Seed Extract, Anti-Aging Cream 

 
PENDAHULUAN 

Vokasi secara linguistic, berasal dari kata vocation yang artinya pekerjaan. Pendidikan 
vokasi merupakan pendidikan yang menghasilkan lulusan siap kerja yang memiliki keterampilan 
sesuai kebutuhan dunia kerja (Sudarmaji , dkk, 2021). Secara umum pendidikan vokasi (program 
diploma) bertujuan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan tenaga ahli professional dalam menerapkan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan teknologi dan kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional (Daryanto, 
2022). Fungsi dan tujuan dari pendidikan vokasi mencakup empat dimensi utama, yaitu : (1) 
mengembangan kualitas daya pikir, daya qolbu, daya fisik. (2) mengembangkan kualitas 
instrumental atau kualitas fungsional. (3) memperkuat jati diri sebagai bangsa Indonesia, dan (4) 
menjaga kelangsungan hidup dan perkembangan dunia (Slamet, 2009) 

Sejalan dengan pendapat di atas program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang merupakan salah satu pendidik 
vokasi yang memiliki visi dan misi, yaitu menjadi program studi pendidikan Tata Rias dan 
Kecantikan yang unggul di Asia Tenggara dan professional di bidang Tata Rias dan Kecantikan, 
berjiwa entrepreneur yang kreatif dan inovatif sesuai perkembangan IPTEK. Dengan misi 
menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan tenaga Profesional dibidang tata kecantikan 
yang unggul dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja serta mampu membuat produk inovasi 
dalam bidang tata rias dan kecantikan.  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dilihat berdasarkan letak garis lintang serta 
garis bujur dikisaran 6o LU – 11o LS juga 95o BT - 141o BT. Indonesia masuk dalam iklim tropis 
karena terselimuti dengan rata-rata suhu udara yang panas dengan perbedaan ruang yang 
signifikan (Dewi, 2021). Khususnya Kota Padang memiliki cuaca yang sangat ekstrim sehingga 
dengan kenaikan suhu yang berlebihan ini membuat resiko terhadap kerusakan struktur dari kulit 
atau penuaan dini.  

Salah satu impian terbesar wanita di Indonesia adalah ingin menjadi cantik, terutama 
kecantikan pada kulit wajah. Menurut Efrianova (2018) kecantikan adalah sesuatu yang bisa 
dinikmati oleh mata yang terkait dengan unsur seni. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Heriyanto 
(2011) yang menyatakan kecantikan seorang wanita sering diidentikkan dengan kulit sehat, wajah 
kencang, dan bebas dari kelainan kulit serta terlihat awet muda. Namun dengan rutinitas yang 
padat, pola makan tidak sehat, paparan sinar matahari, tidak diselingi dengan pola hidup yang baik 
serta kurangnya kesadaran wanita terhadap pentingnya perawatan wajah merupakan sebagian 
dari faktor penyebab masalah  pada kulit terutama pada bagian wajah. Sementara itu, Hanifah 
(2012) berpendapat bahwa wanita dewasa banyak yang menggunakan berbagai macam sediaan 
kosmetika yang berfungsi untuk merawat kulit wajah, kepedulian tersebut ditunjukan dengan cara 
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menggunakan facial wash sebagai pembersih wajah, moisturizer sebagai pelembab, sunscreen 
sebagai pelindung kulit wajah dari paparan sinar UV, dan anti aging sebagai anti penuaan.  

Menurut Monisa (2021) pada umumnya bentuk sediaan kosmetika terdiri dari berbagai 
bentuk dan tekstur seperti liquit, cair, semi padat, krim, gel, lotion dan padat. Sedangkan menurut 
Badan POM (2024 ) kosmetik tersedia dalam beberapa bentuk, yaitu massa padat, krim, gel, 
pasta, cair, dan kental. Sementara itu menurut Yulia (2015) kosmetika atau cosmeceuticals sering 
ditambahkan nutrisi yang diperlukan agar kulit sehat dan produk yang ada untuk meningkatkan 
warna kulit, tekstur, serta mengurangi kerutan. Minerva (2019), menyatakan kosmetika juga sudah 
berkembang tidak hanya untuk merawat tetapi bisa diharapakan untuk mencegah atau mengatasi 
kelainan kulit. 

Kulit merupakan organ terluar tubuh. Menurut Sulastomo (2013) menjelaskan bahwa kulit 
adalah organ terluar dari tubuh yang melapisi tubuh manusia yang diperkirakan memiliki berat 7% 
dari berat tubuh serta memiliki banyak fungsi, diantaranya sebagai pelindung tubuh dari berbagai 
hal yang dapat membahayakan, sebagai alat indra peraba, pengatur suhu tubuh. Wajah 
merupakan bagian terpenting bagi seseorang baik wanita maupun pria.  

Pendapat di atas diperkuat oleh Hayatunufus (2005) menyatakan bahwa “kulit wajah yang 
sehat memiliki kriteria yaitu elestis atau lentur, lembut, warna kulit bercahaya, dan jenis kulit 
normal”. Memiliki kulit bersih, sehat dan bercahaya adalah dambaan setiap manusia terlebih kaum 
wanita. Kulit yang bersih, sehat, bercahaya, dan terawat bisa menjadi milik semua orang jika 
perawatan yang dilakukannya dengan tepat dan teratur. Peratwatan kulit wajah dapat dilakukan 
secara modern dan tradisional, dengan menggunakan bahan alami salah satunya, yaitu dari biji 
buah alpukat. 

Berdasarkan  pengamatan yang peneliti lakukan pada penjual jus dari tanggal 2 maret 
sampai dengan 30 maret tahun 2024 di sekitaran wilayah UNP, banyak ditemukan biji alpukat 
ditempat sampah terbuang begitu saja, penjual jus dan masyarakat hanya memanfaatkan daging 
alpukat sehingga biji alpukat tidak dimanfaatkan, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
dijelaskan biji alpukat kaya akan manfaat dan memiliki kandungan antioksidan yang baik untuk 
kulit. Buah alpukat banyak digunakan masyarakat sebagai masker untuk perawatan wajah yang 
dapat meningkatkan kesehatan kulit wajah. Buah alpukat tidak hanya untuk masker wajah tetapi 
digunakan juga untuk minuman sehat seperti jus alpukat, banyak masyarakat yang belum 
memanfaatkan biji alpukat. Mengonsumsi buah alpukat, bagian bijinya dianggap tidak bermanfaat 
sehingga dibuang begitu saja. 

Menurut Delima (2021) kulit buah alpukat mengandung sebagian senyawa kimia yang di 
duga bisa bekerja selaku bahan aktif tabir surya yaitu flavonoid. Flavonoid ialah antioksidan yang 
kokoh serta diprediksi sanggup mengurangi dan menghindari dampak bahaya dari cahaya UV dan 
sanggup mengurangi kerusakan kulit. Menurut Purwaningrum (2024) mengatakan daging buah 
alpukat mengandung asam omega 3 (vitamin E) yang berguna untuk radikal bebas. Selain itu, 
kandungan vitamin C di dalam daging buah alpukat berperan penting dalam proses melembabkan 
kulit. 

Pernyataan di atas diperkuat oleh Kingne dkk., (2018) selain daging buah alpukat, pada 
daun dan biji alpukat juga terdapat kandungan magnesium, kalsium, kalium, vitamin C, karotenoid, 
senyawa fenolik, flavonoid, tokoforil asetat, epitacatechin, rutin, asam klorogenat, dan kuersetin. 
Sifat antioksidannya dikontribusikan dari kandungan fenolik dan flavonoid. Menurut Oboh dkk., 
(2016) menjelaskan bahwa biji alpukat juga memiliki sifat bakterisida dan fungsida yang mampu 
menetralisir berbagai mikroorganisme yang berbahaya, kandungan yang baik pada biji alpukat 
sangat baik untuk kesehatan rambut dan kulit.  

Sementara itu menurut Sarinastiti (2018) menjelaskan bahwa pada ekstrak biji alpukat, 
mengandung zat berupa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, alkaloid dan tannin. Biji 
alpukat memiliki aktivitas antibakteri. Antibakteri tersebut dapat dimanfaatkan membersihkan kulit. 
Hal tersebut berpengaruh terhadap kesehatan kulit seiring bertambahnya usia, kulit akan 
mengalami penuaan, penuaan dalam hal fungsional dan estetika. Gejala tersebut bukanlah 
sebuah penyakit atau gangguan kesehatan yang kronis, namun dapat berdampak pada psikologis 
yang luar biasa pada seseorang hingga mengurangi rasa kepercayaan diri (Dinda, 2021).   
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Menurut Hariyanto (2011) kegiatan rutinitas yang padat dan pola hidup yang tidak sehat 
menyebabkan timbulnya kerutan-kerutan halus di wajah dan kulit yang kering akan mengganggu 
penampilan seseorang. Sementara itu Novelni R dkk., (2022) mengatakan permasalahan yang 
terjadi pada kulit membuat seseorang merasa tidak percaya diri, permasalahan yang sering terjadi 
diantaranya kulit kusam, flek, komedo dan jerawat. Selain itu seseorang melakukan aktivitas yang 
tanpa disadari dapat mempercepat datangnya penuaan dan tidak sempat melakukan perawatan. 
Oleh karena itu sebagian besar wanita ingin memiliki kulit yang senantiasa tetap sehat, putih, 
bersih dan cerah melalui kosmetika anti aging yang mengandung antioksidan. (Mustarichie & 
Gozai, 2019).  

Menurut Firdiyani (2015) saat ini pengunaan antioksidan alami sering digunakan sebagai 
potensi  biji alpukat untuk bahan aktif dalam sediaan krim anti aging. Antioksidan alami lebih 

diminati daripada antioksidan sintetik, karena lebih minim efek sampingnya dibandingkan 
antioksidan sintetik. Sediaan kosmetik dalam bentuk krim adalah bentuk sediaan yang sering 
digunakan sebagai produk perawatan penuaan kulit wajah. Pemakaian krim banyak diminati, 
karena sifat krim yang mudah dicuci dengan air dan lebih mudah menyebar dengan rata membuat 
sediaan kosmetik berbentuk krim lebih disukai oleh pengguna (Dinda, 2021).    

Menurut Asky S dkk., (2022) menjelaskan bahwa produk kosmetik anti aging adalah salah 
satu produk yang paling banyak diminati oleh konsumen khususnya kaum wanita, dikarenakan 
kosmetika anti aging yang mempunyai kemampuan dalam melawan tanda-tanda penuaan kulit 

yang disebabkan oleh kumulatif faktor intrinsic, (genetik, gangguan hormonal dan kekurangan 
vitamin) dan faktor ekstrinsik (radiasi ultraviolet, polusi lingkungan dan perawatan kulit yang tidak 
tepat). Penyebab utama penuaan kulit adalah paparan jangka panjang oleh sinar UV yang 
menginduksi efek merugikan bagi kulit, dan memicu terjadinya oksidasi pada DNA, lipid, dan 
protein melalui produksi radikal bebas yang berlebihan. Adapun karasteristik tanda-tanda penuaan 
kulit yang dapat terjadi yaitu hilangnya elestisitas kulit, munculnya kerutan akibat penuaan tingkat 
produksi kolagen atau terjadinya kerusakan kolagen (Asky S dkk, 2022). 

Berdasarkan pendapat oleh Segovia et., al (2018) menyatakan pada biji alpukat 

mengandung antioksidan yang tinggi, dengan konsentrasi 0,75% dapat memperlambat antioksidan 
minyak yaitu 80%. Memperlambat antioksidan minyak dapat diketahui bahwa di dalam biji alpukat 
memiliki banyak kandungan polyphenol dan berpotensi sebagai antioksidan. Sedangkan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mustopa pada tahun 2015 menunjukan bahwa ekstrak 
kental biji buah alpukat memiliki potensi antioksidan untuk meredam 50% radikal bebas DPPH 
pada konsentrasi  44,5793 ppm. Efek antioksidan akan lebih baik bila diformulasikan dalam bentuk 
sediaan topikal seperti kosmetik  dibandingkan oral, karena zat aktif dapat lebih lama berinterkasi 
dengan kulit wajah. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa eksperimen adalah suatu penelitian yang digunakan 
untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Variabel 
dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (x) biji buah alpukat dan 
variabel terkait (y) uji pH, uji viskositas, uji organoleptik dan uji hedonik. Menurut Notoatmodjo 
(2012) menjelaskan defenisi variabel adalah sesuatu yang dijadikan ciri, sifat atau ukuran yang  
dimiliki atau didapatkan oleh penelitian tentang suatu konsep penelitian tertentu. Objek yang diteliti 
adalah mengenai biji buah alpukat yang akan dilihat dari ekstraknya untuk dijadikan krim anti 
aging. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, kusioner dan instrument penelitian ini 
menggunakan angket untuk menggumpulkan data uji organoleptik sediaan krim anti aging ekstrak 
biji buah alpukat. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji anova. 
Teknik analisis data dalam suatu penelitian eksperimen merupakan tahap penting dimana data 
yang dikumpulkan diolah dan disajikan sedemikin  rupa untuk membantu peneliti untuk menjawab 
permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2006:67). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Uji Organoleptik (Warna, Tekstur, dan Aroma) 

Distribusi frekuensi hasil uji organoleptik warna F1 adalah 14,3% panelis menyatakan krim 
anti aging kurang berwarna biji buah alpukat. 57,1% panelis menyatakan krim anti aging berwarna 
khas biji buah alpukat, dan 28,6% panelis menyatakan krim anti aging sangat berawarna biji buah 
alpukat. Distribusi frekuensi hasil uji organoleptik warna F2 adalah 14,3% panelis menyatakan krim 
anti aging kurang berwarna biji buah alpukat. 71,4% panelis menyatakan krim anti aging berwarna 
khas biji buah alpukat, dan 14,3% panelis menyatakan krim anti aging sangat berawarna biji buah 
alpukat.  Distribusi frekuensi hasil uji organoleptik warna F3 adalah 57,1% panelis menyatakan 
krim anti aging kurang berwarna biji buah alpukat. 14,3% panelis menyatakan krim anti aging 
berwarna khas biji buah alpukat, dan 28,6% panelis menyatakan krim anti aging sangat berawarna 

biji buah alpukat. 
Distribusi frekuensi hasil uji organoleptik tekstur F1 adalah 42,9% panelis menyatakan 

tekstur sediaan ekstrak biji buah alpukat bertekstur halus, 57,1% menyatakan sangat halus. 
Distribusi frekuensi hasil uji organoleptik tekstur F1 adalah 57,1% panelis menyatakan tekstur 
sediaan ekstrak biji buah alpukat bertekstur halus dan 42,9% menyatakan sangat halus. Distribusi 
frekuensi hasil uji organoleptik tekstur F3 adalah 57% panelis menyatakan tekstur sediaan ekstrak 
biji buah alpukat bertekstur halus dan 42,9% menyatakan sangat halus. 

Hasil uji organoleptik aroma F1 adalah 42,9% panelis menyatakan kurang beraroma khas 
biji buah alpukat, 14,3% menyatakan beraroma khas biji buah alpukat, dan 42,9% menyatakan 
sangat beraroma khas biji buah alpukat. Hasil uji organoleptik aroma F2 adalah 28,6% panelis 
menyatakan kurang beraroma khas biji buah alpukat, 42,9% menyatakan beraroma khas biji buah 
alpukat, dan 28,6% menyatakan sangat beraroma khas biji buah alpukat. Hasil uji organoleptik 
aroma F3 adalah 42,9% panelis menyatakan kurang beraroma khas biji buah alpukat, 14,3% 
menyatakan beraroma khas biji buah alpukat, dan 42,9% menyatakan sangat beraroma khas biji 
buah alpukat. 

 
Hasil Sediaan Kosmetika Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat Dilihat Dari pH krim 

Tabel 1. Hasil Uji pH Krim 

 
 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sediaan krim anti aging F1 memiliki kadar pH 
diangka 6,20 , F2 memiliki kadar pH 4,67 dan F3 memiliki kadar pH 4,60. Uji pH dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui sediaan krim yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 agar sediaan 
tidak mengiritasi kulit saat digunakan (Wiguna, 2016). 

 
Hasil Sediaan Kosmetika Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat Dilihat Dari Viskositas 
krim 

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui nilai kekentalan dari masing-masing formula 
sediaan krim, sehingga viskositas yang memenuhi syarat maka krim mudah diaplikasikan pada 
kulit.  

Tabel 2. Hasil Uji Viskositas Krim 

Formulasi 

Hasil Pengamatan Viskositas 

Sebelum 
Penyimpanan 

Setelah 
Penyimpanan 

1 2254 3092 

2 2653 2195 

3 3209 2133 

 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 50216-50227 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 50221 

 

Sediaan krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (Persea Americana Mill) dapat dikatakan 
memiliki nilai viskositas yang baik. Nilai viskositas yang baik, yaitu 2.000-50.000 cps 
(Purwaningsih,2020). 

 Berdasarkan hasil uji viskositas krim anti aging ekstrak biji buah alpukat pada tabel 4.14 
hasil uji viskositas sebelum dan sesudah penyimpanan krim pada F1 terdapat peningkatan 
kekentalan, sebelum penyimpanan kekentalan 2254 cps dan setelah penyimpanan selama 4 
minggu meningkat menjadi 3092 cps. Hasil uji viskositas F2 sebelum dan sesudah penyimpanan 
krim pada F2 terdapat penurunan kekentalan sebelum penyimpanan kekentalan 2653 cps dan 
setelah penyimpanan selama 4 minggu menurun menjadi 2195 cps. Dan pada F3 hasil uji 
viskositas sebelum dan sesudah penyimpanan krim terdapat penurunan kekentalan sebelum 
penyimpanan kekentalan 3209 cps dan setelah penyimpanan selama 4 minggu meningkat menjadi 
2133 cps. 

 
Hasil Sediaan Kosmetika Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat Dilihat Dari Daya Sebar 
Krim 

Tabel 3 . Hasil Uji Daya Sebar 

Formulasi 

Hasil Pengamatan Daya Sebar 

Sebelum 
Penyimpan 

Setelah 
Penyimpan 

1 3 5 1 3 5 

1 0,037 3,06 0,64 0,14 0,45 0,62 

2 48,82 32,50 0 0,63 0 0,65 

3 1,71 0,935 0 0,15 0,63 0,82 

 
Daya sebar pada 3 formula dan 3 reflikasi krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (Persea 

Americana Mill) sesuai dengan persyaratan daya sebar yaitu 5-7 cm. Semakin besar daya sebar 
maka kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit juga semakin luas 

 
Hasil Perbandingan Konsentrasi Sediaan Kosmetika Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah 
Alpukat Dilihat Dari Kesukaan Panelis (Uji Hedonik) 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kesukaan Panelis Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah 

Alpukat F1 (0,5%) 

 
 

Berdasarkan hasil uji hedonik F1 dapat dilihat bahwa 71,4% panelis menyatakan suka 
terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (persea Americana mill), dan 28,6% menyatakan 
sangat suka terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat.   
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kesukaan Panelis Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah 
Alpukat F2 (1%) 

 
 

Berdasarkan hasil uji hedonik F2 dapat dilihat bahwa 85,7% panelis menyatakan suka 
terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (persea Americana mill), dan 14,3% menyatakan 
sangat suka terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat. 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kesukaan Panelis Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah 

Alpukat F3 (2%)  

 
 

Berdasarkan hasil uji hedonik F3 dapat dilihat bahwa 42,9% panelis menyatakan kurang 
suka terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (persea Americana mill), dan 42,9% 
menyatakan suka terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat, dan 14,3% menyatakan 
sangat suka terhadap krim anti aging ekstrak biji buah alpukat. 

 
Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (Uji K-S). taraf 
signifikan yang digunakan sebagai dasar menolak atau menerima keputusan normal atau tidaknya 
suatu distribusi data adalah 0,05. Normal jika skor sig > 0,05. Normal jika Sig > Alpha 0.05. hasil 
perhitungan uji normalitas data hasil penelitian untuk masing-masing indicator yang akan diuji 
dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 21 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .71796671 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .188 

Positive .188 

Negative -.123 

Test Statistic .188 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Sig. 0.051 > 0.05 menunjukan bahwa data sudah terdistribusi normal dan memenuhi 
persyararatan Uji Anova. 

 
b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah varian 
kelompok bersifat homogen. Untuk itu digunakan uji statistic levene statistic dengan program bantu 
SPSS. Hasil dari uji homogenutas untuk data penelitian adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Tekstur Based on Mean .000 2 18 1.000 

Based on Median .000 2 18 1.000 

Based on Median and with 
adjusted df 

.000 2 18.0
00 

1.000 

Based on trimmed mean .000 2 18 1.000 

Aroma Based on Mean 1.000 2 18 .387 

Based on Median 1.000 2 18 .387 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.000 2 16.0
00 

.390 

Based on trimmed mean 1.000 2 18 .387 

Warna Based on Mean 2.678 2 18 .096 

Based on Median .700 2 18 .510 

Based on Median and with 
adjusted df 

.700 2 12.7
96 

.515 

Based on trimmed mean 2.610 2 18 .101 

Kesukaan 
Panelis 

Based on Mean 2.837 2 18 .085 

Based on Median 1.500 2 18 .250 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.500 2 16.8
00 

.252 

Based on trimmed mean 3.092 2 18 .070 

 
Nilai Sig. > 0.05 menunjukan bahwa data sudah terdistribusi Homogen dan Hasil Uji Anova 

diakui. 
 

c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan hasil 

pembuatan sediaan krim anti aging ekstrak biji buah alpukat (persea Americana mill) 
menggunakan uji anova, 
 

Tabel 9. Hasil Uji Anova 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Tekstur Between Groups .095 2 .048 .167 .848 

Within Groups 5.143 18 .286   

Total 5.238 20    

Aroma Between Groups .000 2 .000 .000 1.000 

Within Groups 16.000 18 .889   

Total 16.000 20    

Warna Between Groups .667 2 .333 .583 .568 

Within Groups 10.286 18 .571   
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Total 10.952 20    

Kesukaa
n 
Panelis 

Between Groups 1.238 2 .619 1.950 .171 

Within Groups 5.714 18 .317   

Total 6.952 20    

 
Pembahasan 
a. Pembuatan Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat 

Proses pembuatan sediaan krim anti aging ini merujuk pada penelitian Yang dilakukan 
oleh (Luhulima, 2021) dimana hasil penelitian dengan kestabilan yang baik dan aman 
digunakan serta dapat digunakan sebagai krim anti aging pada sediaan kosmetika wajah. 
Proses pembuatan sediaan krim anti aging ini terlebih dahulu diawali dengan memisahkan 

daging dan biji buah alpukat, ekstrak diperoleh dari biji buah alpukat yang telah dibersihkan 
sebanyak 3 kg lalu di keringkan dan dirajang, untuk mendapatkan ekstrak biji buah alpukat 
dilakukan proses pengekstrakan dengan proses maserasi dengan pelarut etanol 70%, lalu 
diamkan selama 3x24 jam. Setelah itu lanjut merotary hingga mengental dan dilanjutkan 
mewaterbath ekstrak yang sudah dirotary sehingga menghasilkan ekstrak sebanyak 96,40 
gram. 

Setelah mendapatkan ekstrak, selanjutnya menimbang semua bahan yang diperlukan. 
Bahan yang terdapat dalam formula dipisahkan menjadi 2 kelompok , yaitu fase minyak dan 
fase air. Fase minyak terdiri dari asam stearate , vaselin, dan nipagin dilebur di atas penangas 
air (massa1). Fase air terdiri dari TEA. PEG dan aquadest dilebur (massa2), masukkan massa 
1 dan massa 2 ke dalam lumpang panas kemudian digerus sampai terbentuk dasar krim yang 
homogen. Setelah itu tambahkan ekstrak etanol biji buah alpukat sedikit demi sedikit dan 
digerus hingga homogen dan membentuk massa krim, dan masukkan krim kedalam pot.  

b. Hasil Uji Laboratorium  
Berdasarkan hasil pengujian dari pH dapat dilihat bahwa sediaan krim anti aging 

ekstrak biji buah alpukat memiliki kandungan pH. Pada sediaan F1 diperoleh hasil pH 6,20,  
pada sediaan F2 diperoleh hasil pH 4,67 dan pada F3 diperoleh hasil pH 4,60. Hasil uji 
viskositas sebelum dan sesudah penyimpanan krim pada F1 terdapat peningkatan kekentalan, 
sebelum penyimpanan kekentalan 2254 cps dan setelah penyimpanan selama 4 minggu 
meningkat menjadi 3092 cps. Hasil uji viskositas F2 sebelum dan sesudah penyimpanan krim 
pada F2 terdapat penurunan kekentalan sebelum penyimpanan kekentalan 2653 cps dan 
setelah penyimpanan selama 4 minggu menurun menjadi 2195 cps. Dan pada F3 hasil uji 
viskositas sebelum dan sesudah penyimpanan krim terdapat penurunan kekentalan sebelum 
penyimpanan kekentalan 3209 cps dan setelah penyimpanan selama 4 minggu meningkat 
menjadi 2133 cps. 

Daya sebar pada 3 formula dan 3 reflikasi krim anti aging ekstrak biji buah alpukat 
(Persea Americana Mill) sesuai dengan persyaratan daya sebar yaitu 5-7 cm. Daya sebar yang 
terbaik terdapat pada F1 dengan berat beban 1 gram, yaitu sebesar 0,14 krim menyebar, berat 
beban 3 gram 0,45 krim menyebar, dan berat beban 5 gram 0,62 krim menyebar. Semakin 
besar daya sebar maka kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit juga semakin luas.    

c. Hasil Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat Berdasarkan Uji Organoleptik 
Menurut Nasiru (dalam Ayustaningwarno, 2014:1) uji organoleptik merupakan penilaian 

indera, atau penilaian sensorik, yang merupakan suatu cara penilaian dengan memanfaatkan 
pancaindra manusia untuk mengamati tekstur, warna, bentuk, aroma, dan rasa pada suatu 
produk makanan, minuman, ataupun obat agar dapat diterima konsumen. Berdasarkan jurnal 
rujukan dari penelitian sebelumnya Luhulima (2021) menjelaskan bahwa penilaian 
perbandingan Konsentrasi pembuatan sediaan krim anti aging ekstrak biji buah alpukat terdiri 
dari: 
1) Warna 

Dari 7 orang panelis yang memberikan penilaian didapatkan hasil terbaik pada F2 dengan 
persentase nilai 71,4 berwarna khas biji buah alpukat, pada F1 dengan persentase nilai 
57,1 berwarna khas biji buah alpukat dan F3 dengan nilai persentasi 57,1 kurang berwarna 
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biji buah alpukat. Dari sampel yang telah di uji sediaan kosmetika krim anti aging ekstrak 
biji buah alpukat, dapat dilihat bahwa hasil uji yang dilakukan sebelum dan sesudah 
penyimpanan selama 4 minggu bahwa pada sediaan krim anti aging F1 berubah menjadi 
lebih cenderung berwarna peach,  pada F2 sediaan krim anti aging menjadi cenderung 
berwarna salmon dan pada F3 pada sediaan krim anti aging berubah menjadi berwarna 
coral. 

2) Tekstur  
Dari 7 orang panelis yang memberikan penilaian didapatkan hasil terbaik pada F1 dengan 
persentase nilai 57,1% sangat halus, pada F2 dengan persentase nilai 57,1% bertekstur 
halus dan F3 dengan persentase nilai 57,1% bertekstur halus. 

3) Aroma 
Dari 7 orang panelis yang memberikan penilaian didapatkan hasil terbaik pada F3 dengan 
persentase 42,9% sangat beraroma khas biji buah alpukat, pada F2 dengan persentase 
42,9% beraroma khas biji buah alpukat dan F1 dengan persentase 42,9% kurang beraroma 
khas biji buah alpukat. 

d. Hasil Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat Berdasarkan Uji Hedonik (Kesukaan 
Panelis)  

Dari 7 orang panelis yang memberikan penilaian didapatkan hasil pada F2 dengan 
persentase nilai 85,7 % pada suka, pada F1 dengan persentase nilai 71,4%  pada suka dan 
pada F3 dengan persentase nilai 42,9% pada kategori suka dan tidak suka. 

e. Perbandingan Konsentrasi Sediaan Krim Anti Aging Ekstrak Biji Buah Alpukat 
Berdasarkan pengujian statistika anova untuk melihat perbedaan hasil dari ketiga 

kelompok yaitu F1 (sediaan 0,5%), F2 (sediaan 1%), F3 (2%). Didapatkan bahwa pada 
indikator tekstur dengan skor signifikansi 0,848 (sig > 0,05), pada indikator aroma dengan skor 
signifikansi 0,1000 (sig > 0,05), pada indikator warna dengan skor signifikansi 0,568 (sig > 
0,05) dan pada indikator kesukaan panelis dengan skor signifikansi 0,171 (sig > 0,05). Karena 
skor signifikansi > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil perbandingan konsentrasi pembuatan sediaan krim anti aging ekstrak biji 
buah alpukat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa sediaan krim anti aging ekstrak biji 
buah alpukat (Persea Americana Mill) memiliki nilai viskositas baik pada formula F1 dengan 
kekentalan 3092 cps dan pada uji organoleptik  tekstur terbaik  pada formulasi F1 dengan 
persentase nilai 57,1% sangat halus, pada aroma didapatkan hasil terbaik yaitu formula F3 dengan 
persentase 42,9% sangat beraroma khas biji buah alpukat. Daya sebar terbaik terdapat pada F1 
dengan berat beban 1 gram yaitu sebesar 0,14 krim menyebar, berat beban 3 gram 0,45 krim 
menyebar, dan berat beban 5 gram 0,62 krim menyebar. Semakin besar daya sebar maka 
kemampuan zat aktif untuk menyebar pada kulit juga semakin luas. Perbandingan konsentrasi 
sediaan kosmetika krim anti aging ekstrak biji buah alpukat berdasarkan hasil uji Hedonik 
(kesukaan panelis) formula yang paling banyak disukai terdapat pada F2 dengan persentase nilai 
85,7%. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pembuatan sediaan krim anti aging 
berbahan dasar biji buah alpukat berdasarkan uji labor, uji viscositas, uji ph, uji daya sebar, uji 
organoleptik dan uji hedonik untuk anti aging. 
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